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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupag pensifat
fungsional bagi setiap manusia dan memiliki kedadukstrategis untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara detail, datatang-Undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan MakiBab | pasal | (I)
pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar darendana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendlian diri, kepribadian, kecemjaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan $RJ, tujuan
pendidikan matematika di SMP/MTs secara umum maeatkeka pada
pemahaman konsep, penggunaan nalar, pembentulegnmkerta didik serta
pemecahan masalah dan pengembangan kemampuan untuk
mengkomunikasikannya. Standar kompetensi dan kangetlasar disusun
sebagai landasan pembelajaran untuk mengembangiaankpuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatifrtaekemampuan bekerjasama.
Bila ditelusuri secara mendalam, pembelajaran yarggupakan inti dari
proses pendidikan formal di sekolah di dalamnygaderinteraksi antara
berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponen dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaguru, isi atau materi
pelajaran, dan peserta didfk.

Interaksi antara ketiga komponen uatama melibatkarana dan
prasarana, seperti metode, dan media sehinggattersituasi pembelajaran

yang memungkinkan tercapainya tujuan yang teladndanakan sebelumnya.

! Departemen Agama RIUndang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang
Pendidikan, (Jakarta: Depag RI, 2006), him. 5.

2 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), him. 4



Untuk itu, guru dituntut untuk sebisa mungkin metakan suasana
pembelajaran yang efektif sehingga tujuan dari petapran dapat tercapai.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekotedik SD,
SMP/MTs, maupun SMA/MA adalah pelajaran matematikéatematika
mempunyai satu ciri penting yaitu memiliki objekngaabstrak, sehingga
kebanyakan peserta didik menganggap bahwa matemdtik sulit. Sifat
abstrak tersebut merupakan salah satu penyebatnysulseorang guru
mengajarkan matematika sekolah. Namun sebagai rgpogaru, harus
berusaha mengurangi sifat abstrak tersebut sehinggaudahkan peserta
didik dapat menangkap materi yang diberikan.

Seorang guru harus mampu memilih strategi pembalajaang
efektif dan efisien sehingga kegiatan belajar mpmgéi kelas dapat berjalan
dengan baik serta menciptakan interaksi yang batk para peserta didik.
Proses belajar mengajar matematika akan berlangsaeocgra optimal dan
efektif bila direncanakan dengan baik. Keaktifarsguga didik merupakan
syarat utama bagi terjadinya proses belajar mengajgy baik. Bertolak pada
hal tersebut maka dalam proses mengajar matemafika hendaknya
menggunakan model pembelajaran yang melibatkarvitalsti peserta didik,
karena dengan keaktifan ini peserta didik akan ralang, menghayati dan
mengambil pelajaran dari pengalamannya.

Materi pecahan merupakan merupakan salah satu podioksan di
dalam materi matematika di sekolah. Materi pecaharupakan materi yang
harus dikuasai oleh setiap peserta didik karenaipaégan materi dasar untuk
menuju materi selanjutnya dan didalamnya termuarag) pecahan yang
meliputi penjumlahan, pengurangan, pembagian darkal@n, yang
semuanya itu selalu ada disetiap pembelajaran nasitem Oleh karena itu
perlu adanya suatu strategi yang tepat dalam pajabeh matematika pada
materi pecahan di kelas agar peserta didik dapalamunenangkap materi
yang diberikan.

Sekolah yang menjadi subjek dari penelitian tindakaas ini adalah

MTs Al Asror Gunungpati Semarang. Dalam pembelajarsatematika di



sekolah ini masih berpusat pada guru artinya peselitdik kurang
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajardmngga peserta didik merasa
bosan, kesulitan dalam memahami materi, dan ketetapada matematika
menurun. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata niéangan pada materi pecahan
tahun ajaran 2007/2008 dan 2008/2009 yaitu 5,86¢&nmasih di bawah dari
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) vyaitu 6,2. Dalanpembelajaran
matematika yang dilakukan selama ini peserta didédsih cukup kesulitan
memahami konsep-konsep dalam matematika dan mashbulitan
mengerjakan soal pecahan. Pembelajaran matematiig dilakukan selama
ini masih kurang bervariasi, peserta didik magiinakg aktif dalam setiap
kegitan pembelajaran. Perlu adanya suatu strategig ytepat dalam
pembelajaran di kelas agar pembelajaran lebihiéfekt

Salah satu model pembelajaran yang menuntut keakpéserta didik
adalah pembelajaran kooperatib@perative learning). Model pembelajaran
kooperatif selain membantu peserta didik memahams&p-konsep yang sulit
juga berguna untuk membantu peserta didik menunduhieterampilan
kerjasama dalam kelompoknya dan melatih pesertla dadam berpikir kritis
sehingga kemampuan peserta didik dalam memahanarinpeiajaran yang
disampaikan dapat menigkat. Selain itu pesertak dilen lebih termotivasi
untuk belajar dengan adanya pembelajaran kelompok.

Salah satu model pembelajaran kooperaif yaitu TRehrfh Assisted
Individualization). Model pembelajaran TAI merupakan model yang aang
menarik, karena merupakan gabungan antara duadial lyelajar dengan
kemampuan masing-masing individu dan belajar kettkpngang mana dalam
kelompok tersebut sesuai dengan tingkat kemampaag yperbeda antara
individu dalam kelompok sehingga antara pesertik g@hg bisa dengan yang
kurang bisa akan timbul suatu kerjasama yang Baddel pembelajaran ini
juga merupakan sebuah pendekatan yang baik bagi gotuk memulai
menerapkan model pembelajaran kooperatif dalanskela

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarthk mengadakan

penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkéasil Belajar Peserta



Didik Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipdeam Assisted
Individualization (TAI) Pada Sub Materi Pokok Pecahan Semester Iskéla
C MTs Al Asror Gunungpati Semarang Tahun Ajaran®p010".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pernhasalalalam
penelitian ini adalah apakah dengan menggunakanelmpdmbelajaran
kooperatif tipeTeam Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas VIl C MTs Al Asi@Gunungpati Semarang
pada sub materi pokok pecahan?

. Penegasan I stilah
Untuk menghindari adanya salah pengertian dan aaeroleh
pengertian yang sama tentang istilah dalam peselitii maka perlu adanya
penegasan istilah.penegasan istilah ini juga diodken untuk membatasi
ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuaamdadenelitian ini.
Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai bériku
1. Hasil Belajar
Hasil belajar yaitu perubahan perilaku yang dipgrgbembelajar
setelah mengalami aktivitas belajaPerolehan aspek-aspek perubahan
perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajgh pembelajar.
Yang dimaksud pembelajar disini adalah pesert&didi
2. Meningkatkan Hasil Belajar
Meningkatkan  hasil belajar yang dimaksud adalah
meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar peseéidik sehingga mencapai

= 6,2 dengan ketuntasan klas=al 75%, yang beraitwa= 75% dari

jumlah peserta didik memperoleh nizi  62.

% Catharina Tri AnniPsikologi Belajar, (Semarang: UPT UNNES, 2006), him. 5.



3. Pecahan
Pecahan merupakan salah satu materi yang diajadkakelas VII
SMP/MTs pada semester gasal. Sedangkan untuk mgatemeliputi:
jenis-kenis pecahan dan operasi hitung pada pecahan

4. Pembelajaran kooperatif tijeam Assisted Individualization (TAI)

Pembelajaran  kooperatif tipe TAlI merupakan model

pembelajaran kooperatif yang menempatkan pesertiik ddalam
kelompok-kelompok kecil 4 samapi 5 peserta didikgydeterogen dan
selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan sandradu bagi peserta

didik yang memerlukannyf.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakangdenmemiliki
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar pesertaikdichelalui model
pembelajaran kooperatif tipeeam Assisted Individualization (TAI) pada sub
materi pokok pecahan semester | kelas VII C MTsA&for Gunungpati

Semarang tahun ajaran 2009/2010.

E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat bagi peserta didik

a. Dapat meningkatkan semangat belajar peserta didiknd mata
pelajaran matematika.

b. Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang memgkam
sehingga peserta didik tidak merasa jenuh.

c. Peserta didik diharapkan terampil dalam menyelesaikoal-soal
tentang pecahan.

d. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikrdateemahami mata
pelajaran matematika yang dipandang sebagai mdsgaen yang
sulit.

* Amin Suyitno, Pemilihan Model-model Pembelajaran dan Penerapannya di Sekolah,
(Bahan pelatihan sertifikasi guru-guru pelajaratemetika di SMP, 2007), him. 10.



e. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kemampusosiasisasi

peserta didik
2. Manfaat bagi guru

a. Memotivasi guru untuk memaksimalkan model pembedajayang
digunakan supaya tujuan pembelajaran matematiksekblah dapat
terwujud.

b. Sebagai bahan rujukan bagi guru dalam meningkaltieail belajar
peserta didik pada materi pokok pecahan.

c. Dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembafajdi kelas
dengan baik.

3. Manfaat bagi peneliti

a. Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan pemelitidakan
kelas.

b. Mengetahui kekurangan dan kelamahan diri padamsaagajar yang
dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki diri.

c. Dapat mengembangkan dan menyebarluaskan pengetayaram
diperoleh selama perkuliahan ke dalam kegiatan p&javan
matematika.

4. Manfaat bagi sekolah

1. Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangkbaian
proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan pregserta didik.

2. Mendapat masukan tentang penelitian yang dapat jukamasekolah.



